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BAB  II

MEKANISME PELAKSANAAN PENILAIAN 

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA N I KETAPANG


Sistem komputerisasi nilai rapor siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ketapang adalah suatu sistem yang digunakan atau dirancang untuk mengetahui dengan cepat data nilai rapor siswa.

Dengan semakin meningkatnya jumlah siswa baru yang di terima di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ketapang, maka komputerisasi akan mempermudah dalam pengolahan data nilai siswa bila dibandingkan data nilai siswa secara manual.

2.1 Penilaian

2.1.1 Pengertian Penilaian 


Penilaian merupakan serangkaian kegiatan memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

2.1.2 Tujuan Penilaian


Penilaian proses dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan keterampilan tujuan pendidikan atau tujuan kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum, Garis-Garis Besar Program Pengajaran atau dalam perangkat perencanaan kegiatan belajar mengajar lainnya.

2.1.3 Prinsip-Prinsip Penilaian 

2.1.3.1 Lingkup Kegiatan 


Penilaian dilakukan, baik terhadap proses maupun hasil yang dicapai, baik dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler.

2.1.3.2 Asas Pelaksanaan


Asas pelaksanaan penilaian adalah obyektif, menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi pada tujuan, terbuka, kebermaknaan, kesesuaian, mendidik. Suatu penilaian dikatakan obyektif apabila penilaian yang digunakan dapat menggambarkan dengan tepat keadaan yang sesungguhnya, dikatakan menyeluruh bila penilaian yang dilakukan mencakup aspek proses dan hasil belajar, yang secara bertahap menggambarkan perubahan perilaku berkaitan dengan bahan pelajaran, penilaian menyeluruh berarti bahan kajian yang dicakup alat penilaian dapat mewakili seluruh bahan pelajaran yang di pelajari siswa, berkesinambungan apabila pelaksanaan penilaian dilakukan secara berencana, bertahap dan terus menerus untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan hasil belajar siswa sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. Berorientasi pada tujuan berarti hasil belajar yang diharapkan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran yang telah dirumuskan dalam bentuk tujuan pengajaran pada Garis-Garis Besar Program Pengajaran untuk mata pelajaran bersangkutan. Oleh karena itu, penilaian harus dapat menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pengajaran tersebut. Terbuka berarti proses dan hasil penilaian perlu diketahui dan diterima oleh semua pihak terkait (Siswa, Orang tua, Masyarakat dan Sekolah). Kebermaknaan bagi guru , hasil penilaian selain harus bermakna dan berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa, memberikan laporan kemajuan hasil, belajar siswa juga harus bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri sehingga merupakan umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar. Sementara bagi siswa, hasil penilaian harus bermakna untuk memperbaiki atau meningkatkan cara belajarnya. Kesesuaian apabila penilaian harus sesuai dan pendekatan kegiatan belajar mengajar yang diikuti dalam pelaksanaan kurikulum. Sebagai contoh, apabila dalam pelaksanaan kurikulum digunakan pendekatan eksperimen maka kegiatan melakukan percobaan harus menjadi salah satu obyek yang dinilai. Apabila pendekatan keterampilan proses digunakan maka keterampilan proses juga harus menjadi obyek yang dinilai . Dan dikatakan mendidk apabila hasil penilaian harus dapat digunakan untuk membina dan memberikan dorongan kepada semua siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Karena itu hasil penilaian harus dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sebaliknya merupakan peringatan bagi siswa yang tidak berhasil. Selain itu, hasil penilaian yang dicantumkan dalam rapor dapat di jadikan sebagai bahan pertanggung jawaban siswa kepada orang tuanya yang telah memberikan kesepakatan untuk memperoleh pendidikan.

2.1.3.3 Jenis Penilaian

a. Penilaian Formatif

1. Penilaian ini dapat dilakukan pada akhir tiap satuan pelajaran.

2. Penilaian formatif bertujuan mengetahui sejauh mana Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada setiap satuan pelajaran telah tercapai.

3. Penilaian formatif berfungsi memberi umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar.

4. Penilaian formatif dilakukan dengan mempergunakan test hasil belajar, kuisioner ataupun cara lainnya yang sesuai.

5. Siswa dinilai berhasil dalam penilaian formatif jika mencapai taraf penguasaan sekurang-kurangnya 75% dari tujuan yang ingin dicapai.

6. Jadi sama sekali bukan untuk tujuan memberi nilai kepada siswa.

b. Penilaian Subsumatif dan Sumatif

1. Penilaian subsumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah  sejumlah satuan pelajaran tertentu di selesaikan, dan dilakukan pada perempat atau tengah catur wulan.

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada akhir catur wulan.

3. Siswa dinilai berhasil dalam bidang studi/subbidang studi tertentu selama catur wulan apabila nilai rapor bidang studi/subbidang studi tersebut sekurang-kurangnya 6 (enam).

4. Penilaian subsumatif dilakukan dengan mempergunakan test hasil belajar, kuesioner ataupun cara lain yang sesuai.

5. Hasil penilaian subsumatif dan sumatif dinyatakan dalam skala nilai 0-10.

6. Hasil Penilaian subsumatif dan sumatif menjadi pertimbangan dalam menentukan nilai rapor.

c. Penilaian Kokurikuler

1. Penilaian kokurikuler adalah penilaian yang dilakukan terhadap hasil pekerjaan siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dalam rangka memperdalam materi pelajaran yang diterima melalui kegiatan intrakurikuler.

2. Kegiatan kokurikuler tersebut dapat berupa pekerjaan rumah, kliping, mengarang, penelitian sederhana dan lain-lain sejenisnya.

3. Nilai kegiatan kokurikuler menjadi bahan pertimbangan penentuan ketuntasan belajar seorang siswa untuk setiap satuan bahasa dan merupakan salah usaha untuk pelaksanaan program perbaikan atau pengayaan.

4. Nilai kokurikuler tidak untuk bahan pertimbangan pada penentuan nilai rapor.

d. Penilaian Ekstrakurikuler.

1. Penilaian ekstrakurikuler terutama dilakukan terhadap hasil kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memperluas wawasan, dan mendorong pembinaan nilai/sikap melalui penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari, dari berbagai bidang studi/subbidang studi antara lain berupa kegiatan :

· PKS (Patroli Keamanan Sekolah)

· PMR (Palang Merah Pelajar)

· Pramuka

· KIR (Karya Ilmiah Remaja)

· Olah Raga dan Kesenian

2. Penilaian ekstrakurikuler didasarkan atas hasil pengamatan langsung oleh/petugas yang ditunjuk oleh kepala sekolah.

3. Hasil penilaian ekstrakurikuler dinyatakan secara kualitatif (komentar) yang dituliskan dengan kualifikasi baik (B), cukup (C), dan kurang (K).

4. Nilai ekstrakurikuler tidak berfungsi sebagai nilai yang diperhitungkan untuk menentukan keberhasilan siswa, tetapi merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk menentukan peringkat siswa.

2.1.4 Bentuk  Alat Ukur penilaian .

a. Test, terutama digunakan untuk menilai kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan test dapat dilakukan secara :

1. Test tertulis

2. Test lisan

3. Test perbuatan dan tingkah laku.

b. Nontest, terutama digunakan untuk menilai karakteristik (perangai/watak) lainnya yang lebih mencakup segi efektif siswa misalnya : sikap dan minat. Ditinjau dari segi pelaksanaanya nontes dapat berupa :

1. Wawancara

2. Observasi

3. Penulisan karangan.

2.2 Pelaksanaan Penilaian

1. Pelaksanaan Penilaian perlu dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sesuai dengan prinsip berkesinambungan.

2. Penilaian berkesinambungan adalah penilaian yang dilakukan secara berencana, terus-menerus, dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perubahan tingkah laku siswa, sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.

2.2.1 Cara Pemberian Nilai


Ada dua cara pemberian nilai, yaitu : cara kualitatif dan kuantitatif :

· Cara kualitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk verbal, misalnya  baik sekali, baik, kurang dan kurang sekali. 

· Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka dengan berpegang pada rentangan angka satu sampai dengan sepuluh.

2.2.2 Proses Perhitungan Nilai


Proses perhitungan nilai pada Sekolah Menengah Negeri I Ketapang merupakan cara manual yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Proses perhitungan nilai yang dilakukan pada saat pembuatan laporan kemajuan belajar siswa adalah sebagai berikut. 

1. Proses Perhitungan Nilai Akhir Catur Wulan Setiap Mata Pelajaran

Proses perhitungan nilai akhir catur wulan untuk setiap mata pelajaran dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut :



NR = NH + 2 NU / 3

NH = Nilai rata-rata ulangan harian (belum dibulatkan), dengan rumus :




NH = 3 A + B / 4

               3 = Bobot / koefisien nilai


  A = Rata-rata ulangan akhir satuan pelajaran dan beberapa satuan pelajaran


   B = Rata-rata nilai tugas-tugas



   NU = Nilai ulangan umum  (belum dibulatkan)



   NR = Nilai rapor (sudah dibulatkan).

Ketentuan pembulatan :

· Pecahan 0,50 ke atas, dibulatkan ke atas

· Pecahan kurang dari 0,50 di hilangkan

Contoh :

1. Nilai 6,50 di bulatkan menjadi 7

2. Nilai 6,49 di bulatkan menjadi 6

3. Nilai 5,50 di bulatkan menjadi 6

4. Nilai 5,49 di bulatkan menjadi 5

2. Proses Perhitungan Rata-rata per Catur Wulan

Proses perhitungan rata-rata nilai rapor siswa juga masih dilakukan secara manual. Proses perhitungan dilakukan sebelum penulisan nilai pada buku laporan kemajuan belajar siswa yang dikerjakan oleh wali kelas. Untuk menentukan nilai siswa ada beberapa ketentuan, yaitu :

· Rumus mencari rata-rata


Rata-rata nilai 
[image: image1.wmf](N / (MP


( N    = Jumlah nilai seluruh mata pelajaran


( MP = Jumlah mata pelajaran

· Rumus mencari peringkat (Ranking) kelas tiap cawu

Dalam menentukan peringkat dalam suatu kelas hanya dengan membandingkan rata-rata nilai siswa yang satu dengan yang lain. Kalau rata-rata nilai yang tertinggi maka akan menempati peringkat pertama, begitu seterusnya diurutkan sampai habis siswa. Peringkat siswa yang diharapkan adalah peringkat dalam arti bahwa setiap siswa mempunyai peringkat tersendiri dan tidak boleh ada dua siswa atau lebih mempunyai peringkat yang sama.

Peringkat siswa disusun terutama berdasarkan data akademis dan apabila berdasarkan data akademis masih terdapat dua siswa atau lebih mempunyai peringkat sama, maka baru digunakan data non akademis. Oleh karena itu perlu disusun data akademis sebagai kriteria penyusun peringkat.

Jenis data akademis dan data non akademis sebagai kriteria penyusunan peringkat adalah :

a. jumlah nilai dalam satu catur wulan;

b. jumlah nilai mata pelajaran program pendidikan Akademik dalam satu catur wulan;

c. jumlah nilai mata pelajaran Program Pendidikan Umum dalam satu catur wulan;

d. nilai kegiatan ekstrakurikuler;

e. jumlah kehadiran dalam satu catur wulan;

f. jumlah ketidakhadiran tanpa izin;

g. jumlah kehadiran dengan izin.

2.2.3 Kriteria Kenaikan Kelas


Seorang siswa dinyatakan naik kelas berdasarkan nilai rapor catur wulan 3, karena ulangan akhir catur wulan 3 sudah mencakup materi catur wulan 1, 2, 3 dan memenuhi syarat-syarat sebagai :

1. Tidak terdapat nilai 3 (tiga) atau kurang dari 3 (tiga).

2. Nilai rata-rata semua mata pelajaran sekurang-kurangnya mencapai 6,0 (enam koma nol, bukan hasil pembulatan dari nilai 5,50 sampai 5,99).

3. Nilai mata pelajaran Pendidikan Agama, PPKN dan Bahasa Indonesia minimal 6 (enam). 

4. Hanya boleh ada 5 (lima) nilai kurang (5K) dengan ketentuan :

a. Bukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama, PPKN, atau Bahasa Indonesia.

b. Angka / nilai 4 dihitung 2 nilai kurang (2K).

c. Angka / nilai 5 dihitung 1 nilai kurang (1K).

2.2.4 UJIAN AKHIR (EBTA = Evaluasi Belajar Tahap Akhir)

· Ujian akhir dilakukan pada akhir tingkat pendidikan SLTP. Bahan ujian akhir mencakup materi pelajaran kelas satu, dua dan tiga.

· Hasil ujian akhir menjadi salah satu pertimbangan guna menentukan keberhasilan seorang siswa untuk mendapatkan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).

· Hasil ujian akhir dapat digunakan sebagai kriteria seleksi siswa menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

· Ujian akhir dilakukan secara nasional. 
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